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ABSTRAK 

 

Annis’sa Athus Sholikah. Meningkatkan motorik kasar anak melalui senam Si 

Buyung Pada Kelompok B Di TK Dharma Wanita Cantel Pitu, Ngawi. Skripsi. 

Yogyakarta: Program Sarjana, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021. 

Dalam dunia pendidikan anak usia dini terdapat enam aspek, salah satu 

aspek yang harus di kembangkan adalah aspek motorik anak. Aspek ini berkaitan 

dengan kemampuan gerak yang dilakukan anak dalam segala aktivitasnya. 

Pertumbuhan motorik anak baik motorik kasar maupun motorik halus, tidak 

mungkin berkembang begitu saja, akan tetapi dipengaruhi oleh banyak faktor 

diantaranya kesiapan belajar, kesempatan belajar, kesempatan praktek, bimbingan, 

latihan dan motivasi dari guru. Hal tersebut menjadi latar belakang peneliti untuk 

mengkaji mengembangkan motorik kasar anak dengan senam Si Buyung. Tujuan 

dari penelitian ini adalah mengetahui perkembangan motorik kasar anak sebelum 

dilakukan kegiatan senam Si Buyung, untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan 

senam Si Buyung kelompok B di TK Dharma Wanita Cantel, untuk mengetahui 

seberapa besar peningkatan kemampuan motorik kasar anak kelompok B di TK 

Dharma Wanita Cantel setelah dilakukan kegiatan senam Si Buyung. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, penelitian ini 

dilaksanakan dalam 2 siklus dengan mengambil data yang dilakukan dengan 

observasi, dokumentasi, dan wawancara. Adapun urutan pelaksanaan penelitian 

ini mencangkup (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) observasi, (4) refleksi. 

Analisi data yang digunakan yaitu deskripsi kualitatif dan deskripsi kuantitatif. 

Data kualitatif diperoleh dari menganalisis hasil catatan observasi, dokumentasi, 

dan wawancara. Data kuantitatif diperoleh dari menganalisis data observasi 

berdasarkan penyajian tabel dan presentase. Penentuan kriteria dalam penelitian 

ini menggunakan rumus yang dikembangkan oleh Djemari Mardapi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) mengembangkan motorik kasar 

anak kelompok B TK Dharma Wanita Cantel sebelum tindakan sebesar 30 % 

(kategori berkembang sesuai harapan dan berkembang sangat baik).(2) 

Pelaksanaan senam Si Buyung di TK Dharma Wanita Cantel itu sendiri terbukti 

dapat meningkatkan perkembangan motorik kasar anak pada awal observasi 

terkategori rendah hingga observasi siklus II pertemuan ketiga mencapai kategori 

sangat tinggi meliputi berdiri satu kaki, lari, melompat, koordinasi lengan dan 

kaki serta kelentukan. (3) setelah diterapkan kegiatan senam Si Buyung, terjadi 

peningkatan perkembangan motorik kasar anak pada siklus I sebesar 50% 

(kategori berkembang sesuai harapan dan berkembang sangat baik) dan meningkat 

pada siklus II menjadi sebesar 90% (kategori berkembang sesuai harapan dan 

berkembang sangat baik). 

 

Kata Kunci: Mengembangkan motorik kasar, senam Si Buyung  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang 

ditunjukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 

dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 

kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
2
 Pendidikan anak 

berkembang pesat di tandai dengan terus tambahnya jumlah lembaga PAUD, 

usia 4-6 tahun terdiri dari Taman Kanak-kanak (TK), Raudatul Athfal (RA), 

dan usia 2-4 tahun terdiri dari Kelompok Bermain (KB), Taman Pendidikan 

Anak (TPA), dan PAUD sejenisnya lainnya dengan nama yang bervariasi. 

Hal ini sebagai bukti bahwa meningkatnya kesadaran orang tua dan guru telah 

memahami pentingnya masa emas (golden age) untuk perkembangan pada 

anak usia dini.
3
 

Anak Usia Dini menduduki posisi penting dan menjadi acuan utama 

dalam pemilihan pendekatan, model, dan metode pembelajaran. Hal ini perlu 

diingat dari sisi anak PAUD, bukan sekedar mempersiapkan anak untuk bisa 

masuk sekolah dasar.
4
 Dalam Standar Kompetensi Kurikulum TK tercantum 

bahwa tujuan pendidikan di Taman Kanak-Kanak adalah membantu 

                                                           
2
 Undang-undang Republik Indonesia Nomer 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. 
3
 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini Konsep dan Teori, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2017), hlm. 17. 
4
 Mukhtar Latif, Dkk, Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini Teori dan Aplikasi, 

(Jakarta: Kencana, 2013), hlm. 22. 
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mengembangkan berbagai potensi anak baik psikis dan fisik yang meliputi 

moral dan nilai-nilai agama, sosial emosional, kognitif, bahasa, fisik-motorik, 

kemandirian, dan seni untuk memasuki pendidikan dasar.
5
 Demikian halnya 

di dalam Al-Qur‟an surat Al-Kahfi ayat 46:
6
 

اً  يْرٌ أل مَل خل اباا ول بِّكل ثلول يْرٌ عِندل رل تُ خل لحِلٰ تُ ٱلص ٰ قيِلٰ ٱلْبلٰ نْيلا ۖ ول يلوٰةِ ٱلدُّ ٱلْبلنوُنل زِينلتُ ٱلْحل الُ ول  ٱلْمل

 

“Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amal 

kebijakan yang terus-menerus adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu 

serta lebih baik untuk menjadi harapan”. 

Ayat di atas menggambarkan bahwa anak-anak adalah sebuah harta dan 

hiasan bagi orang tua. Anak merupakan anugerah besar dari Allah SWT dan 

suatu bentuk kepercayaan yang Allah berikan kepada orang tua untuk 

mendampingi dan mendidik anaknya supaya menjadi seorang khalifah atau 

pemimpin di bumi. 

Perkembangan merupakan suatu proses yang bersifat kumulatif, artinya 

perkembangan terdahulu akan menjadi dasar bagi perkembangan selanjutnya. 

Oleh karena itu, apabila terjadi hambatan pada perkembangan terdahulu maka 

perkembangan selanjutnya cenderung akan terhambat.
7
 

Motorik kasar merupakan area terbesar perkembangan di usia balita, 

yaitu diawali dengan kemampuan berjalan, lari, lompat kemudian melempar. 

Modal dasar untuk perkembangan ini ada tiga dan berkaitan dengan sensoris 

                                                           
5
 Bambang Sujiono, Metode Pengembangan Fisik, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2014), 

hlm. 2.10. 
6
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: PT Syamil Citra Media, 

2016), hlm. 698. 
7
 Yuliana Nurani & Bambang Sujiono, Bermain Kreatif Berbasis Kecerdasan Jamak, 

(Jakarta: PT. Indeks, 2010), hlm. 20. 
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utama, yaitu keseimbangan (vistibular), rasa sendi (propriosepsi), dan raba 

(taktil). 

Di dalam Permendikbud nomor 137 pasal 10 tahun 2014 memaparkan 

aspek perkembangan fisik-motorik yang berkaitan dengan lingkup 

perkembangan motorik kasar anak usia dini.
8
 

Tabel. 1.1 Indikator Perkembangan Fisik-Motorik Anak Usia Dini 

Lingkup Perkembangan Tingkat Percapaian Perkembangan 

Anak 

 

 

 

Motorik Kasar 

1. Kemampuan gerak tubuh 

secara terkoordinasi 

2. Lentur 

3. Seimbang 

4. Lincah 

5. Lokomotor 

6. Non-Lokomotor 

7. Mengikuti aturan 

 

Perkembangan anak usia dini sifatnya holistik, yaitu dapat berkembang 

optimal apabila sehat badannya, cukup gizinya, dan dididik secara baik dan 

benar. Anak berkembang dari enam aspek yaitu perkembangan nilai agama 

dan moral, fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosional, dan seni.
9
 

Motorik Kasar adalah gerakan yang dihasilkan dari kemampuan 

mengontrol otot-otot besar, seperti berjalan, berlari, melompat dan 

                                                           
8
 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nasional Republik Indonesia No. 137 

Tahun 2014, hlm. 5 
9
Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini Konsep dan Teori.., hlm. 16. 



4 
 

 
 

berguling.
10

 Sedangkan perkembangan motorik kasar merupakan hal yang 

sangat penting bagi anak usia dini khususnya anak kelompok bermain (KB), 

dan Taman Kanak-Kanak (TK). Perkembangan motorik kasar pada anak 

perlu adanya bantuan dari pada pendidik di lembaga pendidikan anak usia 

dini. Kemampuan gerakan dan tindakan fisik untuk seorang anak terkait 

dengan rasa percaya diri dan pembentukan konsep diri itu adalah sikap anak 

pada diri sendiri terkait dengan pandangan akan kemampuan dan titik 

lemahnya sehingga anak menyakini bahwa dirinya memiliki kapasitas 

kemampuan untuk mengikuti gerakan sesuai dengan tema yang ada. Oleh 

karena itu perkembangan motorik kasar  sama pentingnya dengan aspek 

perkembangan yang lain untuk anak usia dini. 

Senam Si Buyung adalah salah satu cabang dari senam ritmik yang 

didalamnya ada unsur gerakan dan irama, yang akan ditunjukan untuk 

perkembangan sistem syaraf sensoris pada anak usia dini. Berdasarkan 

definisi tersebut senam Si Buyung ditunjukan untuk anak usia dini, senam Si 

Buyung merupakan senam bentuk meniru melalui aktifitas gerakan dan 

lagu.
11

 Senam Si Buyung dapat disusun dengan menggunakan lagu atau 

cerita, lagu dan cerita di susun supaya anak mampu menirukan gerakan dalam 

Si Buyung. 

Berdasarkan pra-observasi peneliti di TK Dharma Wanita Cantel pada 

tanggal 13 Agustus dan 11 September 2020 bahwa perkembangan motorik 

                                                           
10

Rini Hildayani, Psikologi Perkembangan Anak, (Tangerang Selatan: Universitas 

Terbuka, 2018), hlm. 3.6. 
11

Galeh Dwi Pradipta dan Pamuji Sukoco, “Model Senam Si Buyung Untuk 

Pembelajaran Motorik Kasar Pada Siswa Taman Kanak-Kanak”, Jurnal Keolahragaan, 

Universitas Negeri Yogyakarta: 2013, Vol. 01, No. 02. 
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kasar anak kelompok TK B belum berkembang secara optimal, hal tersebut 

terlihat ketika peneliti mengamati anak-anak yang sedang melakukan 

kegiatan bermain holla hoop terdapat 2 anak masih belum mau mengikuti 

gerakan melompat, 5 anak masih merasa kesulitan saat berdiri satu kaki, dan 

3 anak sudah terlihat baik mengikuti gerakan permainan holla hoop, tetapi 

saat permainan holla hoop masih banyak anak yang belum bisa menjaga 

keseimbangan tubuhnya. Hal ini menyebabkan guru harus bekerja ekstra 

keras untuk membimbing dan mendidik serta menarik perhatian anak-anak 

saat melakukan pembelajaran jasmani seharinya. Hal ini membuktikan bahwa 

kemampuan motorik kasar anak masih rendah dan perlu diperhatikan. 

Perkembangan motorik kasar anak kurang mendapat perhatian yang khusus 

dalam pembelajaran sehari-hari. 

Berdsarkan pengamatan yang dilakukan peneliti memilih senam Si 

Buyung karena senamnya menggunakan irama, anak merasa lebih ceria dan 

tertarik karena diiringi dengan musik/lagu dan tujuan senam Si Buyung 

adalah untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar pada anak TK. Gerak-

gerakan yang disusun dalam senam Si Buyung harus mengacu pada SK dan 

KD, supaya gerak-gerakan yang tersusun layak di gunakan untuk 

pembelajaran motorik kasar. 

Terkait dengan pembelajaran motorik kasar tersebut, peneliti memilih 

TK Dharma Wanita sebagai objek penelitian dikarenakan lokasi lembaga 

pendidikan yang terletak didaerah pedesaan, yang mana lembaga-lembaga 

terbilang belum terbiasa menggunakan senam Si Buyung untuk 
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mengembangkan motorik kasar anak, dan penelitian di lakukan di TK 

Dharma Wanita Cantel Pitu Ngawi untuk mengkaji lebih dalam tentang 

mengembangkan motorik kasar anak melalui senam Si Buyung. Dengan 

demikian penelitian ini penulis ingin meneliti judul “Meningkatkan Motorik 

Kasar Anak Melalui Senam Si Buyung Pada Kelompok B Di TK Dharma 

Wanita Cantel Pitu Ngawi”. Penelitian tersebut diharapkan dapat memberikan 

gambaran nyata kepada pendidik agar pendidik mengetahui pentingnya 

mengembangkan motorik anak dengan cara memfasilitasi, memberikan 

kesempatan, dan pengalaman gerak kepada anak. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka terdapat rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perkembangan motorik kasar anak kelompok B TK Dharma 

Wanita Cantel Pitu Ngawi sebelum dilakukan senam Si Buyung? 

2. Bagaimana pelaksanaan kegiatan senam Si Buyung di TK Dharma Wanita 

Cantel Pitu Ngawi? 

3. Seberapa besar peningkatan kemampuan motorik kasar anak kelompok B 

TK Dharma Wanita Cantel, Pitu, Ngawi setelah dilakukan kegiatan senam 

Si Buyung? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini 

bermaksud untuk menjawab dan mengungkap permasalahan yang penulis 

teliti yaitu: 

a. Untuk mengetahui perkembangan motorik kasar anak kelompok B TK 

Dharma Wanita Cantel Pitu Ngawi. 

b. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan kegiatan senam Si Buyung di 

TK Dharma Wanita Cantel Pitu Ngawi. 

c. Untuk mengetahui seberapa besar peningkatan kemampuan motorik kasar 

anak kelompok B TK Dharma Wanita Cantel Pitu Ngawi. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

secara ilmu yang memungkinkan akan dikembangkan dalam penelitian 

selanjutnya. Menambah pengetahuan serta dapat dijadikan kegiatan bagi 

para pembaca, khususnya mengenai mengambangkan motorik kasar anak 

dengan senam Si Buyung. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Peserta didik, dengan adanya senam ini bisa sebagai bahan 

refleksi, dapat melatih keterampilan motorik kasar anak dan menambah 

wawasan anak mengenai senam. 
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b. Bagi Pendidik, dapat dijadikan bahan rujukan untuk mengajar, 

mengembangkan keterampilan, kreativitas guru, dan memperbaiki mutu 

dan strategi pembelajaran agar pembelajaran lebih aktif, kreatif, dan 

menyenangkan sehingga dapat menarik minat anak. 

c. Bagi Pihak Sekolah, sebagai bahan refleksi untuk mengembangkan 

motorik kasar anak dan meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. 

d. Bagi peneliti diharapkan untuk dapat digunakan sebagai acuhan 

mengetahui lebih dalam mengenai mengembangkan motorik kasar anak 

dengan senam Si Buyung di TK.  
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E. Sistematika Pembahasan 

Bentuk akhir dari penelitian ini adalah penyusunan skripsi. Untuk 

memperindah memahami kerangka dan gambaran secara menyeluruh 

mengenai isi penelitian ini, maka peneliti sajikan sistematika penyusunan 

skripsi dalam tiga bagian, yaitu : bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. 

Bagian awal berisi halaman sampul, halaman judul, lembar persetujuan 

(lembar persetujuan pembimbing, lembar persetujuan pengesahan), halaman 

pernyataan keaslian tulisan, halaman moto, halaman persembahan, halaman 

kata pengantar, halaman abstrak, halaman daftar isi, daftar tabel, daftar bagan, 

daftar gambar, dan daftar lampiran. 

Bagian inti merupakan isi dari skripsi ini. Pada bagian ini terdiri dari 

lima bab, yaitu: 

BAB I Pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penetitian, sistematika penulisan. 

BAB II Kajian pustaka, berisi penelitian yang relevan, kajian teori, dan 

hipotesis tindakan. 

BAB III Metode Penelitian, berisi jenis penelitian, tempat dan waktu 

penelitian, subjek penelitian, objek penelitian, teknik pengumpulan data, 

istrumen penelitian, teknik analisis data, dan kriteria keberhasilan penelitian.  

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, berisi tentang diskripsi lokasi 

penelitian, deskripsi perkembangan motorik kasar anak sebelum tindakan 

kelas, pelaksanaan kegiatan senam Si Buyung, perkembangan motorik kasar 
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setelah dilakukan tindakan, pembahasan hasil penelitian tindakan kelas, dan 

keberhasilan penelitian. 

BAB V Penutup, berisi kesimpulan, saran, keterbatasan penelitian, dan kata 

penutup. 

Bagian akhir berisi tentang daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan 

curriculum vitae.    
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti dapat menarik 

kesimpulan bahwa: 

1. Hasil observasi sebelum dilakukan tindakan menunjukkan perkembangan 

motorik kasar anak sebesar 30 % dengan minimal kategori berkembang 

sesuai harapan dari jumlah anak. Hal ini disebabkan oleh media yang 

kurang menarik dan bervariasi sehingga anak mudah bosan. 

Perkembangan motorik kasar anak belum optimal. 

2. Pelaksanaan senam Si Buyung di TK Dharma Wanita Cantel itu sendiri 

terbukti dapat meningkatkan perkembangan motorik kasar anak pada awal 

observasi terkategori rendah hingga observasi siklus II pertemuan ketiga 

mencapai kategori sangat tinggi meliputi berdiri satu kaki, lari, melompat, 

koordinasi lengan dan kaki serta kelentukan.  

3. Dari dua siklus yang dilakukan, terlihat jelas adanya peningkatan 

perkembangan motorik kasar anak. Hal ini dibuktikan oleh adanya 

peningkatan yang terjadi pada siklus pertama anak sebesar 50 % dengan 

minimal kategori berkembang sesuai harapan (berkembang sangat baik 

dan berkembang sesuai harapan) meningkat pada siklus kedua menjadi 90 

% dengan kategori minimal berkembang sesuai harapan (berkembang 

sesuai harapan dan berkembang sangat baik). Adapun perkembangan 

motorik kasar anak pada siklus I yaitu 10 % dari jumlah anak yang 
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menunjukkan perkembangan motorik kasar berkembang sangat baik, 40 

% anak menunjukkan perkembangan motorik kasar berkembang sesuai 

harapan, dan 40 % menunjukkan perkembangan motorik kasar mulai 

berkembang, serta 10 % menunjukkan perkembangan motorik kasar anak 

belum berkembang. Pada siklus II terjadi peningkatan perkembangan 

motorik kasar anak yakni 60 % dari jumlah anak yang menunjukkan 

perkembangan motorik kasar anak berkembang sangat baik, 30 % dari 

jumlah anak yang menunjukkan perkembangan motorik kasar anak 

berkembang sesuai harapan, dan 10 % anak yang menunjukkan 

perkembangan motorik kasar anak mulai berkembang. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, ada beberapa saran yang perlu 

dipertimbangkan sebagai  berikut: 

1. Kegiatan senam Si Buyung hendaknya sering dilakukan pada anak untuk 

mengembangkan kemampuan motorik kasar, karena dapat dijadikan bekal 

anak sebelum memasuki jenjang selanjutnya, sehingga motorik kasar anak 

sudah terlatik sejak dini. 

2. Guru hendaknya lebih kreatif dalam memberikan senam untuk anak  

3. Guru hendaknya lebih memperhatikan anak saat senam sehingga motorik 

kasar anak semakin berkembang dengan baik lagi.  
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C. Kata Penutup 

Alhamdulillah Robbil ‘Alamin, puji syukur penulis panjatkan kepada 

Allah SWT yang senantiasa memberikan rahmat, jasmani, dan rohani 

sehingga penulis dapat menyelesaikan skipsi ini. Kepada semua pihak penulis 

mengucapkan terimakasih atas segala bantuannya. Semoga Allah SWT 

membalas segala kebaikan semua pihak yang telah membantu. 

Penyusunan skripsi ini tentu masih jauh dari kata sempurna, meskipun 

penulis sudah berusaha. Oleh karena itu, kritik dan saran sangat diharapkan  

penulis agar lebih menyempurnakan skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat 

bermanfaat bagi semua pihak dan khususnya bagi penulis. Aamiin.  
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